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ABSTRAK 

 

SOFIA LORA : TM/Nim 2015/15052120 : Strategi Adaptasi Sosial Mahasiswa 

Afirmasi Asal Papua di Universitas Negeri Padang  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kendala-kendala yang dihadapi oleh 

mahasiswa afirmasi asal Papua dalam menjalani proses adaptasi sosial selama menjalani 

studi di Universitas Negeri Padang, pandangan masyarakat, mahasiswa, serta petinggi 

kampus mengenai adanya mahasiswa Papua di UNP, strategi adaptasi sosial mahasiswa 

Papua di UNP. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis proses adaptasi 

mahasiswa afirmasi asal Papua dalam menjalani studi di UNP, mendeskripsikan 

pandangan masyarakat, mahasiswa, serta petinggi kampus mengenai adanya mahasiswa 

Papua di UNP, mendeskripsikan strategi adaptasi sosial mahasiswa Papua di UNP.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Penentuan informan dalam penelitian dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui 

wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik ketekunan 

pengamatan dan teknik triangulasi. Teknik analisa data melalui cara reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Papua mengalami hambatan 

perbedaan sosial pada saat berkuliah di Universitas Negeri Padang. Proses adaptasi 

sosial mahasiswa Papua dalam menjalani studi di UNP, hasilnya menunjukkan 

hambatan yang dialami mahasiswa Papua adalah: 1)Lingkungan yang baru harus bisa 

menyesuaikan diri dengan tempat tinggal sekarang walaupun merasa sangat sulit untuk 

beradaptasi. 2)Mahasiswa Papua yang ada di UNP pada awalnya merasa terpaksa 

menjalani kuliah dengan ketidaksesuaian mereka dengan jurusan yang mereka jalani. 3) 

dalam beradaptasi ditempat lingkungan baru sangatlah sulit apa lagi dalam berurusan 

kesehatan dan gizi bagi tubuh maupun juga perbedaan dalam fisik seseorang. Pandangan 

masyarakat, mahasiswa, serta petinggi kampus mengenai adanya mahasiswa Papua di 

UNP, diantaranya : 1) selama mahasiswa Papua tinggal dilingkungan masyarakat ini 

tidak ada masalah khusus yang terjadi, melainkan cuma masalah kecil yang mereka 

perbuat. 2) Dari pendapat mahasiswa, BEM, dan HIMA dapat ditarik kesimpulan bahwa 

mahasiswa Papua di UNP menjalin hubungan yang baik dengan mahasiswa lainnya, dan 

tidak banyak dari mereka yang mengikuti organisasi dikampus. 3) Dari pendapat para 

petinggi kampus mengenai mahasiswa Papua dapat ditarik kesimpulan bahwa 

mahasiswa Papua yang berada disetiap jurusan selalu mengikuti proses akademik 

dikelas. Strategi adaptasi sosial Mahasiswa Papua di UNP diantaranya adalah: (1) 

Mahasiwa Papua yang ada di UNP memiliki kegiatan rutin yang bermanfaat untuk 

mereka lakukan. 2) mahasiswa Papua yang ada di UNP mereka memliki tujuan yang 

mulia yaitu untuk bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi, membahagiakan keluarga, 

dan bisa membangun Papua menjadi lebih maju lagi, dengan keinginannya itulah 

tujuannya bisa terwujud dengan adanya bantuan dari kementerian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa warga negara di 

daerah terpencil, terbelakang serta masyarakat adat berhak memperoleh 

pendidikan layanan khusus. Berdasarkan hal tersebut, khususnya 

pemerintah pusat memberikan perhatian penuh bagi putra-putri 

Indonesia yang berasal dari daerah 3T (Terluar, Terdepan, dan 

Tertinggal). Pemerintah memberikan beasiswa Afirmasi melalui 

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti) 

yaitu Beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) yang dapat menjadi 

solusi bagi putra-putri asli Papua untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang ada di Indonesia. 

Menurut Ardian Rivai (2015) Tujuan Program ADik adalah 

sebagai berikut : 

a. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada lulusan SMA 

sederajat yang berprestasi akademik terbaik dari anak Orang Asli 

Papua (OAP), Daerah 3T, dananak-anak dari TKI di luar negeri, 

untuk memperoleh pendidikan tinggi di PTN atau Politeknik di luar 

daerah domisilinya. 

b. Mendapatkan calon mahasiswa baru afirmasi terbaik melalui 

seleksi khususprogram ADik yang dapat diprediksi mampu 
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beradaptasi dengan cepat danmenyelesaikan studinya sesuai 

ketentuan yang berlaku di Perguruan Tinggi da Politeknik Negeri. 

c. Menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dari anak 

Orang Asli Papua(OAP), Daerah 3T, dan anak-anak dari TKI di 

luar negeri, untuk dapat berkontribusidalam pembangunan nasional 

dan daerahnya. 

Program Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik) adalah program 

keberpihakan pemerintah yang diatur secara khusus untuk memberikan 

akses seluas-luasnya kepadasiswa lulusan SMA sederajat yang berasal 

dari daerah terntentu yang karena kondisi ketertinggalan pembangungan 

dan keterbatasan infrastruktur pendidikan di daerahnya sehingga tidak 

mampu mengakses masuk ke Perguruan Tinggi Negeri melalui 

jalurseleksi masuk perguruan tinggi, sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan. 

Sejak tahun 2016, mahasiswa asal Papua mulai merantau ke 

Provinsi Sumatera Barat khususnya di Universitas Negeri Padang. Hal 

ini dikarenakan adanya beasiswa ADik (Afirmasi Pendidikan Tinggi 

dari Dikti).  

Universitas Negeri Padang yang terletak di Provinsi Sumatera 

Barat merupakan salah satu dari 48 PTN di Indonesia yang berkerja 

sama dengan beasiswa Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik). Mulai 

tahun 2016 hingga penerimaan mahasiswa baru tahun 2018, terdapat 

mahasiswa asal Papua yang mulai aktif kuliah.  

Beasiswa ADik bukan hanya berasal dari daerah Papua saja tetapi 

juga berasal dari berbagai daerah 3T ( Terluar, Terdepan, Tertinggal ) di 
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Indonesia. Berikut data mahasiswa afirmasi ADik, ADEM, dan 3T dari 

berbagai daerah :  

Tabel 1.1 

Data Daerah Mahasiswa Afirmasi ADik, ADEM, dan 3T yang 

Berada di Universitas Negeri Padang Sejak Tahun 2016 - 2018  

Golongan Provinsi Jumlah 

3T Aceh 14 

 Kalimatan Utara 2 

 Maluku 2 

 Kepulauan Riau 3 

 Sumatera Selatan 3 

 Sumatera Utara 16 

 Bengkulu  4 

 Malaysia 3 

 NTT 2 

 Kalimantan Timur 1 

 Sulawesi Tenggara 1 

ADik  Papua Barat 7 

 Papua  10 

ADEM Jawa Tengah 5 

 DI Yogyakarta 1 

 Jawa Timur  3 

 Jumlah 77 

             Sumber : BAAK Universitas Negeri Padang, 2019 

 

Connor & Schwab (2010) ( dalam Ardian Rivai 2015 )    

menyatakan bahwa : 

Pedoman untuk menjustifikasi keterbukaan akses pendidikan 

tinggi dalam kebijakan afirmasi adalah adanya perlakuan 

istimewa dalam proses admisi. Perlakuan istimewa yang 

dimaksudkanadalah dengan mempertimbangkan keberagaman ras, 

gender, etnis, dan bangsa terhadap student body di univesitas. 

 

Mahasiswa Papua penerima beasiswa Adik pada tahun 2016 ada 

10 orang. Pada tahun 2017 berjumlah 8 orang dan tahun 2018 

berjumlah 8 orang yang tersebar diberbagai fakultas yang ada di 

Universitas Negeri Padang. Secara keseluruhan jumlah mahasiswa 
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Papua penerima beasiswa ADik yang diterima di Universitas Negeri 

Padang dari tahun 2016 sampai pada tahun 2018 berjumlah 26 orang. 

Untuk lebih jelas mengenai jumlah keseluruhan mahasiswa Papua yang 

diterima di Universitas Negeri Padang dari tahun 2016 sampai tahun 

2018 dapat dilihat pada Tabel di bawah ini : 

Tabel 1.2 

Jumlah Mahasiswa Afirmasi Asal Papua yang Diterima di 

Universitas Negeri Padang Dari Tahun 2016 – 2018 

 

No. 

 

Fakultas 

Jumlah Mahasiswa  

Jumlah 
2016 2017 2018 

1. FMIPA 1 1 1 3 

2.  Fakultas Ilmu Pedidikan - 1 1 2 

3. Fakultas Teknik 2 1 2 5 

4. Fakultas Ilmu Keolahragaan - - 2 2 

5. Fakultas Ekonomi 4 3 1 8 

6. Fakultas Bahasa dan Seni 2 1 - 3 

7. Fakultas Ilmu Sosial 1 1 1 3 

Jumlah 10 8 8 26 

Sumber : BAAK Universitas Negeri Padang, 2019 

 

Berdasarkan akumulasi dari Tabel di atas menunjukan jumlah 

mahasiswapenerima beasiswa Adik asal Papua yang diterima di 

Universitas Negeri Padang dalam 3 tahun terakhir. Semua Fakultas 

yang ada di Universitas Negeri Padang memiliki mahasiswa Papua 

yang aktif menjalani studi. 

Mahasiswa ADEM merupakan beasiswa dari pemerintah yang 

diberikan kepada putra putri asli provinsi Papua dan Papua Barat untuk 

jalur kejenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Tujuan pemerintah 

mengadakan beasiswa ini adalah untuk mengoptimalkan orang asli 
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Papua dalam hal pendidikan. Hal ini diadakan karena pendidikan di 

Provinsi Papua dan Papua Barat sangat rendah begitu pun juga sekolah 

– sekolah disana sangat tidak layak.  

Kehadiran Mahasiswa Papua di Universitas Negeri Padang 

memberikan nuansa baru dalam dunia pendidikan perguruan tinggi di 

Universitas Negeri Padang. Mahasiswa Papua mulai angkatan 2016 

hingga angkatan 2018 menetap di lingkungan Universitas Negeri 

Padang dengan segala aspek sosial budaya yang berbeda dari tempat 

asal mahasiswa Papua. Berdasarkan pengamatan penulis mahasiswa 

Papua mulai beradaptasi dengan lingkungan sosial budaya di 

Universitas Negeri Padang, Sumatera Barat. Adaptasi merupakan 

penyesuaian diri terhadap lingkungan, tidak hanya lingkungan secara 

fisik melainkan lingkungan sosial karena seseorang hidup 

berdampingan dengan orang lain maka harus menyesuaikan nilai dan 

norma yang berlaku dalam masyarakat tempat tinggal. Masing-masing 

suku bangsa menunjukkan berbagai aspek kehidupan yang khas dan 

berbeda satu sama lainnya. Aspek yang dimaksud seperti perilaku, 

nilainilai budaya, kepercayaan dan lain-lain. 

Hasil observasi awal diperoleh gambaran bahwa pada awalnya 

mahasiswa Papua yang kuliah di UNP mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri. Mereka merasa asing, dikucilkan, dan juga beberapa 

oknum baik mahasiswa ataupun masyarakat ada yang membully, 

menghina dan meledeknya sehingga membuat mereka tersinggung, 

sakit hati, dan merasa direndahkan. Tapi itu semua awalnya hanya 

dipendam saja karena memang merasa baru dan belum bisa berbuat 
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apa-apa. Tapi setelah lebih enam bulan atau satu tahun berada di UNP, 

mereka sudah merasa terbiasa dengan lingkungan sekitar, tidak lagi 

merasa malu, minder karena memang sudah punya banyak teman yang 

tidak hanya sesama Papua, jika ada orang yang menghinannya maka 

sudah tidak terlalu menghiraukan, tapi jika memang sudah keterlaluan 

maka mereka pun membalas hinaan tersebut. Mahasiswa Papua banyak 

diantaranya yang sudah bisa berbahasa Minang dalam waktu enam 

bulan sampai setahun tersebut. Ini membuat mereka lebih mudah dan 

cepat dalam menyesuaiakan diri baik sebagai mahasiswa dan dalam 

bermasyarakat. (Monica Septiani 2017) 

Dengan banyak kendala yang dihadapi mahasiswa Papua tidak 

sedikit dari mereka yang mempunyai hasil akademik yang sangat 

rendah, dari hasil wawancara kepada mahasiswa Papua yang 

mengatakan bahwa sebab rendahnya hasil akademiknya disebabkan 

faktor keadaan yang sangat memperburuk fisik dan mentalnya. Tetapi, 

ada juga dari mahasiswa Papua yang memiliki hasil akademik yang 

memuaskan.  

Tabel 1.3 

Hasil Indeks Prestasi dari Setiap Mahasiswa Afirmasi Asal 

Papua yang Menjalani Studi di Universitas Negeri Padang. 

 

Jurusan 

 

BP 

Indeks Prestasi 

S 1 S 2 S 3 S 4  S 5 

Pendidikan Bahasa Inggris 2017 1,16 0,00 0,00   

Manajemen  2017 3,08 2,95 1,92   

Pendidikan Biologi  2017 2,25 1,43 0,00   

Pendidikan Geografi 2016 3,04 3,03 3,33 3,09 3,23 

Teknik Pertambangan 2018 1,69     

Sejarah  2018 3,07     

PGSD 2017 3,49 2,61 0,00   

Geografi NK 2017 2,29 2,99 3,02   
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Teknik Pembangunan 2017 2,29 1,80 2,49   

Bahasa Indonesia 2016 2,62 3,08 2,17 2,06 3,80 

Bahasa Indonesia 2016 3,20 3,16 3,31 3,51 3,46 

Manajemen 2017 2,44 0,39 0,43   

Ekonomi Pembangunan 2016 1,59 2,03 1,71 2,49 0,32 

Manajemen 2016 2,94 3,55 2,90 3,53 3,43 

Pendidikan Ekonomi 2016 3,15 2,01 1,95 1,81 3,02 

Pendidikan Ekonomi 2016 3,43 2,69 1,86 2,18 2,95 

Pendidikan Biologi 2016 2,77 2,02 1,91 2,32 3,18 

Teknik Elektro 2016 3,07 2,51 1,61 2,53 1,32 

Teknik Pembangunan 2016 2,17 2,52 2,54 3,17 2,05 

Manajemen Perhotelan 2017 0,38 0,00 1,16   

Pendidikan Biologi 2018 2,83     

Psikologi 2018 2,34     

Pendidikan Olahraga 2018 3,18     

Kepelatihan Olahraga 2018 0,33     

Akuntansi 2018 0,00     

Teknik Pertambangan  2018 2,54     

Sumber : BAAK Universitas Negeri Padang, 2019 

 

Menurut Prabowo dan Fatonah (2014, hlm. 237-238) faktor yang 

menyebabkan mahasiswa Papua enggan bergaul dan hanya ingin 

bergaul dengan komunitasnya adalah : 

Pertama, faktor internal budaya mereka sendiri yang memilih 

untuk diam dan tidak banyak berbicara ketika menghadapi orang 

yang lebih tua sebagai penghormatan. Kedua, hambatan 

perbedaan budaya. Mahasiswa Papua lebih senang apabila 

memiliki masalah menyampaikannya langsung, sedangkan etnis 

jawa melakukannya secara tersirat sehingga mereka bingung 

untuk memaknainya. Ketiga, stereotif pada mahasiswa Papua 

yang kasar dan suka minum minuman keras. 

 

Selama mejalani studi di Universitas Negeri Padang banyak dari 

mahasiswa afirmasi yang mengalami pengalaman buruk. Dengan hasil 

wawancara dengan salah satu mahasiswa afirmasi ( Papua ) yang 

megatakan bahwa : 

“Saya pernah mengalami hal buruk pada saat menjalani kuliah 

disini yaitu pada saat minggu pertama saya kuliah salah satu 
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teman saya dengan diam – diam memfoto saya dan diedit dengan 
menggunakan stiker, lalu dia kirimkan foto itu kegroup angkatan. 

Lalu teman – teman yang lain menertawakan saya pada saat 

dikampus, saya sedih sekali karena diejek sama teman – teman 

yang lain. Saya langsung pulang kekos lalu menangis, sejak 

kejadian itu saya sempat tidak masuk kuliah sampai satu 

minggu.”( Sumber : Nelcie 18 tahun, jurusan Pendidikan 

Olahraga BP’18 ) 

 

Hal tersebut juga sependapat dengan Edelei Fakdower  juga dari 

mahasiswa Papua jurusan Bahasa Inggris BP’17, dalam wawancara 

yang mengatakan bahwa : 

“...saya merasa putus asa pada awal saya beradaptasi disini karena 

begitu sulit saya mengenal keadaan lingkungan kampus UNP 

begitu juga dengan masyarakat luar disini. Kalau tidak ada senior 

dari Papua disini mungkin saya sudah balik ke Papua.” 

(Wawancara pada tanggal 18 April 2019) 

 

Selain mahasiswa afirmasi disini mahasiswa non afirmasi juga 

berperan penting dalam lingkungan adaptasi sosial bagi mahasiswa 

afirmasi, yaitu mahasiswa non afirmasi beranggapan bahwa mahasiswa 

Papua adalah hal yang menarik bagi mereka untuk menjalin pertemanan 

bahkan persahabatan. Dari hasil wawancara dengan mahasiswa non 

afirmasi mengatakan bahwa : 

“Reni berteman dengan Tina ( Mahasiswa Papua ) sejak semester 

2 sampai sekarang. Selama Reni megenal Tina awalnya Tina 

susah diajak berteman karena Tina orangnya pendiam sekali. Tina 

orangnya baik dan ramah, Reni juga pernah bermain 

kekontrakannya Tina yang isi kontrakan orang Papua semua, 

mereka semuanya baik dan ramah dengan Reni. Reni pernah 

melihat Tina diejek sama teman – teman atau senior dikampus 

yang mengatakan “Sumber air su dekat” dan juga megatakan 

“rambutnya salon dimana kok lucu”.  

( Sumber : Reni Pristiawani 21 tahun, jurusan Pendidikan 

Sejarah Bp’16 ) 

 

Menurut Lia dan Agung (2016) menyatakan bahwa Mahasiswa 

Papua secara umum memiliki warna kulit hitam legam rambut ikal 
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kribo, ekspresi muka kadang kaku, dan cenderung tidak berbaur dengan 

masyarakat sekitar. Ciri fisik dan budaya yang berbeda dengan 

masyarakat sekitar menjadi suatu hambatan bagi mahasiswa Papua 

untuk berkomunikasi dan bergaul dengan masyarakat atau dengan 

mahasiswa lain. Masyarakat sekitar pun merasa takut untuk memulai 

pembicaraan dengan orang Papua karena mereka sangat mudah 

terpancing emosi, sehingga bila mereka tersinggung oleh laki-laki 

ataupun perempuan mereka akan bertindak kasar bahkan berani 

menggunakan senjata tajam. Hal ini dikatakan oleh mashasiswa Papua 

sendiri. 

Strategi adaptasi adalah strategi yang digunakan oleh mahasiswa 

asal Papua untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan UNP dengan 

latar belakang sosio-kultural Minang. Banyak kendala yang dihadapi 

oleh mahasiswa pendatang. Kendala yang paling umum dialami oleh 

mahasiswa Papua selama kuliah di UNP adalah kendala bahasa. Bahasa 

Indonesia tetap menjadi bahasa pengantar yang utama dalam ranah 

pendidikan. Kehidupan neighborhood atau kehidupan bermasyarakat 

sekitar kampus UNP mayoritas menggunakan berbahasa Minang, hal 

ini menjadi kendala bagi mahasiswa Papua dalam berinteraksi pada saat 

berbincang dengan teman dari Minang, pada saat mengikuti perkuliahan 

dengan dosen yang menggunakan bahasa Minang sebagai bahasa 

kedua, pada saat berbelanja, mengucapkan salam, menyapa, dan 

berkomunikasi dengan teman dan masyarakat sekitar. (Norisma Ariani 

2015) 
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Sangat sedikit dari mahasiswa afirmasi selama mejalani studi di 

Universitas Negeri Padang tidak pernah mengikuti organisasi disekitar 

kampus terutama bagi mahasiswa afirmasi BP’16. Mereka merasa susah 

kembali beradaptasi dengan teman baru ataupun suasana baru bagi 

mereka. Tapi ada juga dua orang dari mahasiswa afirmasi yang 

memberanikan diri mengikuti kegiatan organisasi dikampus.  

Beasiswa Afirmasi Dikti (ADik) menjadi solusi bagi putra-putri 

asli Papua untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi di 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia. Berdasarkan Peraturan 

Presiden Nomor 65 Tahun 2011 tentang Percepatan Pembangunan 

Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat Pasal 1 ayat 3 yang berbunyi: 

“Unit Percepatan Pembangunan Provinsi Papua dan Provinsi 

Papua Barat, yang selanjutnya disebut UP4B, adalah lembaga 

yang dibentuk untuk mendukung koordinasi, memfasilitasi dan 

mengendalikan pelaksanaan Percepatan Pembangunan Provinsi 

Papua dan Provinsi Papua Barat”. 

 

Beasiswa Afirmasi Dikti (ADik) adalah program beasiswa hasil 

kerjasama Kemristekdikti, Unit Percepatan Pembangunan Provinsi 

Papua dan Papua Barat (UP4B), dan Majelis Rektor PTN Indonesia, 

dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia di Papua dan Papua 

Barat. (Sumber: website resmi UP4B http://up4b.go.id). 

Beasiswa Afirmasi Dikti (ADik) memberikan pendanaan bagi 

kegiatan akademik sebesar Rp. 2.400.000 per semester. Tidak hanya 

kegiatan akademik, namun juga memberikan dana biaya hidup bagi 

mahasiswa Papua sebesar Rp. 6.000.000 per semester. Berdasarkan 

surat Keputusan Jenderal Pendidikan Tinggi tentang Penetapan 

Mahasiswa Orang Asli Papua Penerima Dana Bantuan Biaya 

http://up4b.go.id/


11 
 

Pendidikan Afirmasi Dikti (ADik) Pendidikan Tinggi yang diterima di 

Perguruan Tinggi Negeri Tahun 2013 ditetapkan bahwa: 

“Dana Bantuan Biaya Pendidikan Afirmasi Dikti (ADik) 

Pendidikan Tinggi diberikan selama masa studi 8 semester untuk 

program jenjang Diploma 4 (D4) atau Strata 1 (S1) dan 10 

semester untuk program jenjang Strata 1 (S1) yang memiliki 

program pendidikan profesi”. 

 

Menurut Ardian Rivai (2015) Program afirmasi Kemristekdikti 

merupakan cara pemerintah dalam waktu jangka panjang untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Papua. Argumen yang 

dibangun untuk aspek ini, bahwa dengan memberikan akses pendidikan 

tinggi kepada pemudapemuda Papua maka secara otomatis juga 

menjadi cara untuk melakukan apa yang disebut sebagai “Vaksinasi 

Sosial” kepada Papua. Karena, pendidikan tinggi merupakan cara untuk 

mengubah nasib individu. Pendidikan tinggi merupakan obat sosial 

secara vertikal, untuk meningkatkan harkat dan martabat kehidupan 

sosial individu di masyarakat. Cara paling sederhana untuk mengukur 

ketercapaian tujuan tersebut adalah dengan mengetahui capaian 

akademis (studentachievement) mahasiswa pelaksana program afirmasi 

Dikti Papua. 

 Mahasiswa afirmasi yang menanggapi bahwa mereka selama 

menempuh pendidikan di UNP selalu ada pelajaran yang baik yang 

mereka dapat, dan juga mereka memiliki sisi baik dan tidaknya selama 

mereka kuliah di UNP. Yaitu dalam sisi buruknya mereka harus 

beradaptasi dari awal dan harus berpandai – pandai menjalani 

kehidupan sosialnya selama berada di Kota Padang. Mereka harus 

hidup mandiri dan jauh dari keluarganya dan juga selalu hemat 
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menggunakan uang selama menjalani studi di Kota yang asing bagi 

mereka. Dalam sisi baiknya mereka tidak sendiri malainkan mereka 

mendapatkan teman- teman yang baik selama mereka ada di Kota asing 

ini. Mereka kadang takut apakah mereka bisa melanjutkan studinya 

dengan baik atau tidak, dan satu prinsip mereka yaitu mereka rela jauh 

dari keluarga demi membahagiakan keluarganya suatu saat nantik. 

Oleh karena itu, mahasiswa afirmasi yang ada di Universitas 

Negeri Padang selalu memberikan yang terbaik yaitu baik dalam sesi 

materil maupun non materil yang diberikan oleh pihak Universitas. Dari 

pimpinan Universitas Negeri Padang selalu mengutamakan 

kenyamanan bagi mahasiswa afirmasi dan selalu memberikan 

kebutuhan yang diperlukan.  

Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa kehidupan 

sosial yang dialami oleh mahasiswa afirmasi di Universitas Negeri 

Padang tidaklah mudah, mereka harus beradaptasi sosial dengan 

masyarakat yang ada disekitarnya. Mereka akan menempuh 

pendidikannya dengan hasil yang baik, dan juga mereka akan berusaha 

memberikan yang terbaik bagi keluarga mereka yang jauh disana. 

Permasalahan akan selalu berdatangan untuk menghampiri mereka dan 

mereka selalu gigih menangani permasalahan tersebut dengan ikhlas. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka saya tertarik untuk 

meneliti tentang Strategi Adaptasi Sosial Mahasiswa Afirmasi Asal 

Papua di Universitas Negeri Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi 

identifikasi masalah adalah : 

1. Tidak sesuainya strategi adaptasi sosial mahasiswa Papua di 

Universitas Negeri Padang.  

2. Banyaknya hambatan yang dialami oleh mahasiswa afirmasi asal 

Papua di Universitas Negeri Padang. 

3. Kurangnya pandangan masyarakat, mahasiswa, serta birokrasi 

kampus mengenai adanya mahasiswa Papua di Universitas Negeri 

Padang.  

 

C. Batasan Masalah 

Dari masalah yang telah diidentifikasikan diatas, jelas bahwa 

mahasiswa afirmasi asal Papua tidak mempunyai kepercayaan diri 

dalam menjalani kehidupan adaptasi sosial selama menjalani 

pendidikan di Universitas Negeri Padang. Maka dari itu mereka harus 

mempunyai keberanian dalam beradaptasi dengan cara megikuti 

organisasi – organisasi yang ada dilingkungan UNP. Berdasarkan 

identifikasi masalah diatas maka penulis membatasi permasalahan 

penelitian ini pada: Strategi Adaptasi Sosial Mahasiswa Afirmasi Asal 

Papua di Universitas Negeri Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana strategi adaptasi sosial mahasiswa Papua di Universitas 

Negeri Padang ? 

2. Bagaimana cara menyelesaikan hambatan yang dialami oleh 

mahasiswa afirmasi asal Papua di Universitas Negeri Padang ? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat, mahasiswa, serta birokrasi kampus 

mengenai adanya mahasiswa Papua di Universitas Negeri Padang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk menganalisis strategi adaptasi sosial mahasiswa Papua di 

Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan berbagai hambatan yang dialami oleh 

mahasiswa afirmasi asal Papua di Universitas Negeri Padang. 

3. Untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat, mahasiswa, serta 

birokrasi kampus mengenai adanya mahasiswa Papua di Universitas 

Negeri Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, 

manfaat penelitian ini dapat dibagi dua bagian, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Untuk mengembangkan dan memperkaya bidang ilmu tentang 

pengantar sosiologi. 

b. Untuk meingkatkan pengetahuan mengenai hal – hal tentang 

adaptasi sosial di masyarakat. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi pembaca penelitian ini untuk menambah wawasan mengenai 

Strategi adaptasi sosial mahasiswa afirmasi asal Papua di 

Universitas Negeri Padang.  

c. Bagi mahasiswa afirmasi penelitian ini untuk mengetahui cara 

bagaimana melakukan adaptasi sosial dilingkungan tempat baru, 

baik dimasyarakat, mahasiswa, serta para birokrasi kampus. 

d. Bagi pihak kampus Universitas Negeri Padang penelitian ini 

untuk memberikan sarana dan prasarana yang baik bagi 

mahasiswa afirmasi asal Papua.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Strategi adaptasi sosial mahasiswa afirmasi asal Papua di Universitas 

Negeri Padang salah satu penyemangat hidup bagi mahasiswa Papua 

agar tujuan mereka untuk melanjutkan studi di Universitas Negeri 

Padang akan selesai dengan hasil yang baik diantaranya: 1) 

Melakukan kegiatan dan hobi yang disukai; 2) Motivasi mahasiswa 

Papua untuk lulus dari Universitas Negeri Padang; 3)Penyesuaian 

Lingkungan; 4)Penyesuaian jurusan akademik yang ditempuh; 

5)Penyesuaian gaya berpenampilan.  

2. Selama mahasiswa Papua berada di Universitas Negeri Padang 

banyak hambatan yang mereka lalui. Hambatan tersebut yang 

membuat dari mahasiswa Papua tidak sanggup untuk menjalani studi 

di Universitas Negeri Padang, hambatan diantaranya: 1) Hambatan 

bahasa; 2) Hambatan makanan; 3) Hambatan dalam pergaulan. 

3. Mahasiswa afirmasi asal Papua selama menjalani studi di UNP 

selalu berkaitan dengan orang – orang yang membimbing dan 

mengurus keperluan mahasiswa Papua selama di UNP, diantaranya: 

1)Pendapat masyarakat; 2)Pendapat mahasiswa; 3)Pendapat Badan 

Eksekutif mahasiswa (BEM); 4)Pendapat Himpunan Mahasiswa 

(HIMA); 5)Pendapat dosen; 6)Pendapat dekan; 7)Pendapat ketua 
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jurusan; 8)Pendapat Kepala Biro Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAK). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kepada kesimpulan-kesimpulan yang diambil 

berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran yang 

kiranya dapat dilakukan dan bermanfaat bagi orang lain, diantaranya 

bagi: 

1. Bagi mahasiswa Papua penerima beasiswa ADik mempersiapkan bekal 

akademik dan kebutuhan pangan yang diperlukan di tempat baru, bergaul 

dengan mahasiswa dari daerah lain, dan aktif dalam kegiatan 

keorganisasian kampus untuk menambah teman. 

2. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang, masyarakat, dan petinggi 

kampus agar bisa mengembangkan sikap terbuka terhadap perbedaan dan 

masalah-masalah multikultural dengan cara menerima dan bergaul 

dengan mahasiswa Papua maupun daerah lain, ikut melakukan adaptasi 

dengan kehadiran mahasiswa Papua. 

3. Bagi pihak kampus, sebaiknya mahasiswa Papua yang ada di Universitas 

Negeri Padang harus dibimbing dari awal kuliah sampai terakhir 

menjalani kuliah, karena banyak dari mahasiswa Papua tersebut 

mempunyai masalah tetapi tidak tau kesiapa mereka akan mengadu. Oleh 

karena itu perlu ada lembaga khusus yang menangani mahasiswa ADik.  
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